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EURUSD setelah sempat tertahan dalam tren menurun (bearish) 
selama beberapa minggu sebelumnya. Euro catat kenaikan 
mingguan sekitar  +0.44% di level $1.1432. Selain data NFP AS 
yang mengecewakan, sentimen positif tambahan bagi euro 
datang dari Eropa setelah pemerintah koalisi Jerman 
mengumumkan paket reformasi ekonomi besar, yang 
diproyeksikan dapat mendongkrak pertumbuhan ekonomi zona 
euro. $1.1510−$1.530 jadi target resisten terdekat pekan depan.

Setelah tertekan cukup dalam di sepanjang bulan Juni hingga 
mendekati level terendah dalam 7 bulan terakhir. GBPUSD 
mencatat lonjakan signifikan lebih dari 1% dalam sepekan ini dan 
berhasil ditutup di kisaran $1.3340−$1.3355. Berkurangnya premi 
risiko politik di Inggris serta komitmen kuat dari para pemimpin 
ekonomi baru terkait disiplin fiskal dan aturan anggaran 
memberikan fondasi fundamental yang kokoh bagi Sterling.  
$1,3500 jadi target resisten krusial, sementara support $.3270.

Pekan ini menjadi momentum yang sangat dramatis bagi USDJPY. 
Setelah sempat melonjak ke level tertinggi dalam 40 tahun 
terakhir (sejak Desember 1986) di level 162.83 di hari Rabu, 
pasangan ini berbalik arah dan mengalami koreksi tajam lebih dari 
1.3%, dan pangkas kejatuhan di -0.23% di 161.32. Kini otoritas 
Jepang tidak memberikan batasan tertentu untuk intervensi, 
melainkan beralih ke tindakan mendadak tanpa peringatan guna 
menekan para spekulan. 159.70−161.00 range pekan depan. 



Kinerja mingguan XAUUSD mencatat kenaikan sekitar 2.14% di 
area $4.175, mengakhiri empat pekan berturut-turut dalam zona 
negatif. Investor kembali melakukan pembelian setelah emas 
berhasil bertahan di atas area support teknikal $4.000, setelah 
sebelumnya beberapa ke level terendah tahun ini $3.941. 
Sementara XAGUSD tampil lebih kuat dibandingkan emas dengan 
kenaikan lebih dari 6% di area $62.29. Perak memperoleh 
tambahan dukungan karena peningkatan kembali permintaan 
industri seperti energi surya dan elektronik. Data AS yang 
mengecewakan di sektor tenaga kerja, membuat proyeksi 
pengetatan moneter Fed meredup. Kini peluang kenaikan XAU 
menuju area $4.250−$4.330. XAG uji $65.00 hingga $67.00.

Harga minyak mentah dunia (CLR) dengan ditutup melemah tipis 
di bawah 1% sepenjang pekan ini, meskipun sempat berfluktuasi 
akibat perkembangan geopolitik di Timur Tengah. Minyak 
diperdagangkan di kisaran $68−$69, dimana secara mingguan 
turun sekitar -0.78% di $68.69, menandai pekan keempat 
berturut-turut mengalami pelemahan. Harapan terhadap 
kemajuan negosiasi damai antara AS dan Iran mengurangi 
kekhawatiran gangguan pasokan minyak. Aktivitas pelayaran 
melalui Selat Hormuz mulai kembali normal sehingga pasar menilai 
risiko pasokan telah menurun. Pekan depan minyak masih 
cenderung netral hingga bearish dengan volatilitas yang tetap 
tinggi. Support area $66.00−$67.00, resisten $70.00−$72.00.



Pasar saham AS menutup pekan pertama Juli 2026 dengan 
pergerakan yang solid namun diwarnai rotasi sektor yang tajam. 
Perdagangan pekan ini lebih pendek karena bursa ditutup pada 
hari Jumat memperingati Hari Kemerdekaan AS (4th of July). 
Secara keseluruhan dalam sepekan, ketiga indeks utama 
mencatat keuntungan moderat: S&P 500: Naik +1,8% (bertahan 
di kisaran 7.483). Nasdaq Composite: Naik +2,1% (di kisaran 
26.040). Dow Jones Industrial Average: Naik +2,0% (mencetak 
rekor tertinggi baru di 52.305). Memasuki pekan penuh pertama 
di bulan Juli, Wall Street diperkirakan akan menghadapi fase 
konsolidasi seiring dengan pasar yang mulai bersiap menyambut 
rilis laporan keuangan kuartal kedua (Q2 Earnings Season).

Indeks Nikkei menutup perdagangan di kisaran 69.900 pekan ini. 
Pekan depan, Nikkei menguji level psikologis 70.000. Jika berhasil 
menembus dan bertahan di atasnya, target berikutnya di 72.000. 
Sementara itu, support terdekat berada pada kisaran 
67.600–67.700, seiring turunnya Indeks Volatilitas Nikkei hingga 
27% yang menandakan meredanya kepanikan pasar. Berbeda 
dengan Nikkei, Hang Seng Futures masih bergerak dalam fase 
konsolidasi. Meski sempat tertekan di awal pekan, HSI Futures 
ditutup menguat tipis di level 23.257. Hang Seng Futures masih 
bergerak dalam fase konsolidasi. Jika mampu menembus 
resistansi 23.500, indeks berpotensi menguji area 
23.850–24.000. Support utama berada di level 22.600.



Indeks dolar (DXY) mengakhiri pekan dalam kondisi melemah, 
bahkan mencatat penurunan mingguan terbesar sejak April. DXY 
melemah -0.48% di level 100.87. Pada awal pekan DXY sempat 
bertahan di kisaran 101.10−101.40, tetapi kemudian turun tajam 
setelah rilis data ekonomi AS. Laporan NFP yang lebih lemah dari 
perkiraan membuat pasar menurunkan ekspektasi kenaikan suku 
bunga berikutnya oleh The Fed. Akibatnya, imbal hasil obligasi 
pemerintah AS turun dan dolar tertekan. Area 100.80−101.20 
menjadi zona yang diperhatikan pelaku pasar. Selama DXY belum 
mampu bertahan di atas area resisten tersebut, momentum 
kenaikan masih dianggap terbatas. Cermati area support 
100.40−100.50, berada dibawahnya tekanan ke 99.80−100.00.

AS – ISM Services PMI (Senin): Data sektor jasa akan menjadi 
indikator kekuatan ekonomi AS. Hasil yang kuat mendukung 
prospek pertumbuhan, sementara pelemahan dapat 
meningkatkan kekhawatiran perlambatan ekonomi. China – Data 
Inflasi (CPI): Data inflasi China akan menunjukkan efektivitas 
stimulus ekonomi Beijing dalam mendorong konsumsi domestik 
dan berpotensi memengaruhi pergerakan Hang Seng.  RBNZ 
(Selandia Baru): Keputusan suku bunga RBNZ yang diperkirakan 
tidak merubah rate 2.25% Notulen Rapat FOMC (Rabu): Pasar 
akan mencermati risalah rapat The Fed bulan Juni untuk mencari 
petunjuk arah kebijakan suku bunga, di tengah inflasi yang mulai 
terkendali dan pasar tenaga kerja yang melemah.
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EU - German Factory Orders MoM

EU - Eurozone Construction PMI

GB - Construction PMI
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EU - Eurozone PPI MoM

EU - Eurozone PPI YoY

EU - Eurozone Retail Sales MoM
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US - Services PMI Final
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NZ - RBNZ Rate Decision Meeting
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